Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 12 Maret 2015 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu pasal 2-3 menunjuk 7 percikan darah di depan tabut perjanjian, artinya penyucian terakhir yang Tuhan lakukan kepada 7
sidang jemaat akhir jaman supaya tidak bercacat cela, sempurna seperti Tuhan.

Kita masih mempelajari yang ketiga yaitu sidang jemaat di Pergamus.

Wahyu 2:17

2:17Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang,
kepadanya akan Kuberikan dari manna yang tersembunyi; dan Aku akan mengaruniakan kepadanya batu putih, yang di atasnya
tertulis nama baru, yang tidak diketahui oleh siapapun, selain oleh yang menerimanya.&[?|[7

Penyucian terakhir bagi sidang jemaat Pergamus yaitu penyucian dari ajaran palsu yaitu ajaran Bileam dan Nikolaus. Jika sidang
jemaat pergamus menang, mau disucikan, maka Tuhan menjanjikan 2 hal:

1. Manna yang tersembunyi.
2. Batu putih yang di atasnya tertulis nama baru.

Kita mempelajari yang kedua.

Yesaya 4:1

4:1 Pada waktu itu tujuh orang perempuan akan memegang seorang laki-laki, serta berkata: 4[7[7J[Kami akan menanggung
makanan dan pakaian kami sendiri; hanya biarlah namamu dilekatkan kepada nama kami; ambillah aib yang ada pada

kamila[?][7]

Nama baru adalah nama Tuhan yang dilekatkan pada nama kita. Tujuh perempuan menunjuk tujuh sidang jemaat akhir jaman.
Sidang jemaat bangsa kafir harus merindu untuk mendapatkan nama baru, sekalipun harus mengorbankan segala sesuatu, kecuali
firman pengajaran yang benar (pribadi Yesus) jangan dikorbankan.

Mengapa kita harus memiliki nama baru?

Wahyu 3:12

3:12Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru di dalam Bait Suci Allah-Ku, dan ia tidak akan keluar lagi dari situ; dan
padanya akan Kutuliskan nama Allah-Ku, nama kota Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru, yang turun dari sorga dari Allah-Ku, dan
nama-Ku yang baru.

Sebab hanya kehidupan yang memiliki nama baru yang bisa masuk ke Yerusalem Baru. Oleh sebab itu Tuhan selalu memberi
nama baru kepada umatNya dari jaman ke jaman, supaya umatNya bisa masuk Yerusalem Baru. Proses untuk menerima nama
baru dari jaman ke jaman:

1. Jaman permulaan/ jaman Allah Bapa, dihitung dari Adam sampai Abraham.
Kejadian 17:4-5, 9-11
17:44[?|7IDari pihak-Ku, inilah perjanjian-Ku dengan engkau: Engkau akan menjadi bapa sejumlah besar bangsa.
17:5Karena itu namamu bukan lagi Abram, melainkan Abraham, karena engkau telah Kutetapkan menjadi bapa sejumlah
besar bangsa.
17:9Lagi firman Allah kepada Abraham: &[?|7IDari pihakmu, engkau harus memegang perjanjian-Ku, engkau dan
keturunanmu turun-temurun.
17:10Inilah perjanjian-Ku, yang harus kamu pegang, perjanjian antara Aku dan kamu serta keturunanmu, yaitu setiap laki-
laki di antara kamu harus disunat;
17:11haruslah dikerat kulit khatanmu dan itulah akan menjadi tanda perjanjian antara Aku dan kamu.

Abram harus disunat kulit khatannya untuk menerima nama Tuhan disisipkan menjadi nama baru yaitu Abraham. Nama
Tuhan dalam perjanjian lama yaitu Yahwe atau Yehovah. Nama Tuhan &[?[7laha[?|[?] dilekatkan pada nama Abram menjadi
Abraham.

Sekarang, supaya kita mendapatkan nama baru, kita juga harus mengalami sunat rohani.

Kolose 2:11-12

2:11Dalam Dia kamu telah disunat, bukan dengan sunat yang dilakukan oleh manusia, tetapi dengan sunat Kristus, yang
terdiri dari penanggalan akan tubuh yang berdosa,

2:12karena dengan Dia kamu dikuburkan dalam baptisan, dan di dalam Dia kamu turut dibangkitkan juga oleh
kepercayaanmu kepada kerja kuasa Allah, yang telah membangkitkan Dia dari orang mati.




Sunat Kristus/ sunat hati sama dengan baptisan air.
Syarat masuk baptisan air yaitu mati terhadap dosa, bertobat.

Roma 6:2, 4

6.2Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah mati bagi dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup di dalamnya?

6:4Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama
seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam hidup
yang baru.

Pelaksanaan baptisan air yang benar yaitu orang yang sudah mati terhadap dosa (bertobat) harus dikubur dalam air
bersama Yesus dan keluar dari air (bangkit) bersama Yesus.

Matius 28:19
28:19Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus,

Kita dibaptis dalam nama Bapa (Tuhan), Anak (Yesus) dan Roh Kudus (Kristus), yaitu dalam nama Tuhan Yesus Kristus.
Hasil baptisan air yang benar: kita mendapat hidup yang baru, hidup Surgawi.

1 Petrus 3:20-21

3:20yaitu kepada roh-roh mereka yang dahulu pada waktu Nuh tidak taat kepada Allah, ketika Allah tetap menanti
dengan sabar waktu Nuh sedang mempersiapkan bahteranya, di mana hanya sedikit, yaitu delapan orang, yang
diselamatkan oleh air bah itu.

3:21 Juga kamu sekarang diselamatkan oleh kiasannya, yaitu baptisan--maksudnya bukan untuk membersihkan
kenajisan jasmani, melainkan untuk memohonkan hati nurani yang baik kepada Allah--oleh kebangkitan Yesus Kristus,

Hidup baru sama dengan memiliki hati nurani yang baru, hati nurani yang baik yaitu taat dengar-dengaran sampai daging
tidak bersuara. Hati nurani yang baik bisa membedakan yang benar dan yang tidak benar, mulai dari pengajaran yang
benar dan yang tidak benar, sehingga bisa hidup dalam kebenaran. Ini sama dengan hidup dari iman.

Galatia 3:7
3:7Jadi kamu lihat, bahwa mereka yang hidup dari iman, mereka itulah anak-anak Abraham.

Maka kita bangsa kafir bisa menjadi keturunan Abraham yang berhak menerima janji Tuhan, dari anjing diangkat menjadi
dombanya Tuhan.

Amsal 12:26
12:260rang benar mendapati tempat penggembalaannya, tetapi jalan orang fasik menyesatkan mereka sendiri.

Orang benar harus digembalakan dengan benar dan baik, untuk memantapkan keselamatan dan menumbuhkan
keselamatan sampai kesempurnaan. Hasilnya:
a. Tuhan memagari kita dengan berkat dan anugerah Tuhan. Kita bebas dari suasana kutukan.
Mazmur 5:13
5:13Sebab Engkaulah yang memberkati orang benar, ya TUHAN; Engkau memagari dia dengan anugerah-Mu
seperti perisal.

b. Kita mendapatkan nama baru yaitu nama Tuhan Yesus Kristus dimeteraikan di dahi kita.
Wahyu 9:4-5
9:4Dan kepada mereka dipesankan, supaya mereka jangan merusakkan rumput-rumput di bumi atau tumbuh-
tumbuhan ataupun pohon-pohon, melainkan hanya manusia yang tidak memakai meterai Allah di dahinya.
9:5Dan mereka diperkenankan bukan untuk membunuh manusia, melainkan hanya untuk menyiksa mereka lima
bulan lamanya, dan siksaan itu seperti siksaan kalajengking, apabila ia menyengat manusia.

Sehingga kita dilindungi dari penghukuman Tuhan.

Sedangkan orang yang menolak sunat rohani, tidak mau masuk baptisan air, akan mengalami penghukuman
Tuhan, yaitu sengat kalajengking selama 5 bulan, sama dengan air bah yang menguasai bumi selama 150 hari (5
bulan) pada jaman Nuh.

c. Kita bisa masuk Yerusalem Baru, kota kebenaran.
2 Petrus 3:13
3:13Tetapi sesuai dengan janji-Nya, kita menantikan langit yang baru dan bumi yang baru, di mana terdapat
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kebenaran.

2. Jaman pertengahan/ jaman Anak Allah, dihitung dari Abraham sampai kedatangan Yesus pertama.
Kejadian 32:24, 28
32:24L alu tinggallah Yakub seorang diri. Dan seorang laki-laki bergulat dengan dia sampai fajar menyingsing.
32:28Lalu kata orang itu: a[7ZINamamu tidak akan disebutkan lagi Yakub, tetapi Israel, sebab engkau telah bergumul
melawan Allah dan manusia, dan engkau menang.a[?|[?]

Yakub bergumul untuk menghadapi Esau, dan bergumul untuk mendapat nama baru. Yakub bergumul sampai fajar
menyingsing. Kita juga harus bergumul, berdoa dan menyembah Tuhan, sampai Yesus datang kedua kali. Kita hanya
berharap pada kasih dan kemurahan Tuhan dalam menghadapi pergumulan-pergumulan yaitu:
a. Menghadapi ketakutan, kekuatiran terhadap sesuatu, yang hanya menghasilkan letih lesu, beban berat, suasana
kutukan.
Kita bergumul supaya kasih kemurahan Tuhan membuat kita damai sejahtera, tenang, tidak ada kekuatiran/
ketakutan, sehingga semua menjadi enak dan ringan.

b. Menghadapi antikris. Esau gambaran antikris.
Kita bergumul untuk menghadapi antikris yang menghancurkan nikah dan buah nikah lewat dosa-dosa sampai
puncaknya dosa, yaitu makan minum (merokok, mabuk, narkoba) dan kawin mengawinkan (dosa seks dengan
berbagai ragamnya), juga lewat ajaran palsu. Kita mohon kasih dan kemurahan Tuhan supaya nikah dan buah
nikah kita tetap benar, suci dan tetap satu kesatuan.

¢. Menghadapi aniaya antikris selama 3,5 tahun.
Ini sama dengan menghadapi kesulitan dan kemustahilan. Kita bergumul supaya kita bisa disingkirkan dengan dua
sayap burung nasar yang besar ke padang gurun, jauh dari mata ular. Kita dipelihara dan dilindungi secara
langsung oleh Tuhan lewat firman pengajaran yang benar dan perjamuan suci.

d. Bergumul untuk mendapat nama baru.
Nama Yakub (=penipu) menjadi Israel (=pemenang). Artinya, kita harus mengalami pembaharuan dari manusia
daging menjadi manusia rohani, sampai sempurna seperti Yesus untuk layak masuk Yerusalem Baru.

Wahyu 22:15
22:15Tetapi anjing-anjing dan tukang-tukang sihir, orang-orang sundal, orang-orang pembunuh, penyembah-
penyembah berhala dan setiap orang yang mencintai dusta dan yang melakukannya, tinggal di luar.

Yang harus dibaharui yaitu:

= Anjing-anjing, menunjuk nabi palsu, ajaran palsu. Anjing juga menunjuk tabiat kekafiran. Anjing kembali
menijilat muntah, menunjuk perkataan sia-sia, fitnah, gosip.

= Sihir, ramalan, dll.

= Persundalan, antara laki-laki dan wanita yang bukan suami istri sah, laki-laki dengan laki-laki atau
perempuan dengan perempuan, manusia dengan binatang, dll.

= Pembunuh, kebencian tanpa alasan.

= Penyembah berhala.

= Dusta.

3. Jaman akhir/ jaman Allah Roh Kudus, dihitung dari kedatangan Yesus pertama sampai kedatangan Yesus kedua.
Diwakili oleh Saulus, menjadi Paulus.

Kisah Rasul 9:1-5

9:1Sementara itu berkobar-kobar hati Saulus untuk mengancam dan membunuh murid-murid Tuhan. la menghadap
Imam Besatr,

9:2dan meminta surat kuasa dari padanya untuk dibawa kepada majelis-majelis Yahudi di Damsyik, supaya, jika ia
menemukan laki-laki atau perempuan yang mengikuti Jalan Tuhan, ia menangkap mereka dan membawa mereka ke
Yerusalem.

9:3Dalam perjalanannya ke Damsyik, ketika ia sudah dekat kota itu, tiba-tiba cahaya memancar dari langit mengelilingi
dia.

9:4la rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya suatu suara yang berkata kepadanya: 4[?[71Saulus, Saulus,
mengapakah engkau menganiaya Aku?4[?|[?]

9:5Jawab Saulus: 4[7][7]Siapakah Engkau, Tuhan?4[2][7] Kata-Nya: 4[2I7/Akulah Yesus yang kauaniaya itu.

Saulus adalah pelayan yang bekerja dengan berkobar-kobar, tetapi berkobar dalam dosa, emosi, kebencian, dendam,
kebenaran diri sendiri, tanpa pengajaran yang benar, sehingga bukan melayani Tuhan tetapi menganiaya tubuh Kristus.




Kisah Rasul 26:13
26:13tiba-tiba, ya raja Agripa, pada tengah hari bolong aku melihat di tengah jalan itu cahaya yang lebih terang dari pada
cahaya matahari, turun dari langit meliputi aku dan teman-teman seperjalananku.

Namun Saulus menerima cahaya dari langit yang lebih terang dari cahaya matahari sehingga Saulus menerima nama baru
yaitu Paulus.

2 Korintus 4:3-4

4:3Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa,

4:4yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.

Sekarang menunjuk cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yaitu Injil yang memberitakan tentang kedatangan Yesus kedua
kali dalam kemuliaan sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Surga, untuk menyucikan orang-orang yang sudah selamat,
sampai sempurna menjadi mempelai wanita Surga yang siap menyambut kedatangan Yesus kedua kali. Ini sama dengan
Kabar Mempelai, firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua, yang menusuk sampai kedalaman hati, mengubahkan
hati yang keras menjadi hati yang lembut.

1 Timotius 1:15-16

1:15 Perkataan ini benar dan patut diterima sepenuhnya: a[2|7Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan orang
berdosa,&[?l7] dan di antara mereka akulah yang paling berdosa.

1:16 Tetapi justru karena itu aku dikasihani, agar dalam diriku ini, sebagai orang yang paling berdosa, Yesus Kristus
menunjukkan seluruh kesabaran-Nya. Dengan demikian aku menjadi contoh bagi mereka yang kemudian percaya
kepada-Nya dan mendapat hidup yang kekal.

Tandanya:

a. Mengakui sebagai manusia yang paling berdosa sehingga tidak akan menghakimi orang lain.

b. Menjadi contoh/ teladan yaitu teladan iman (hidup benar, berpegang teguh pada satu firman pengajaran yang
benar) dan teladan keubahan hidup.

c. Bisa menyembah Yesus sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Surga, sama dengan bisa melihat wajah Yesus
yang bersinar bagaikan matahari terik.
1 Timotius 1:17
1:17Hormat dan kemuliaan sampai selama-lamanya bagi Raja segala zaman, Allah yang kekal, yang tak nampak,
yang esa! Amin.

Hasilnya:
a. Tuhan berperang ganti kita untuk memberi kemenangan.

Yosua 10:12-14
10:12Lalu Yosua berbicara kepada TUHAN pada hari TUHAN menyerahkan orang Amori itu kepada orang Israel;
ia berkata di hadapan orang Israel: 4[2|2[Matahari, berhentilah di atas Gibeon dan engkau, bulan, di atas lembah
Ayalon!a[?[7
10:13Maka berhentilah matahari dan bulanpun tidak bergerak, sampai bangsa itu membalaskan dendamnya
kepada musuhnya. Bukankah hal itu telah tertulis dalam Kitab Orang Jujur? Matahari tidak bergerak di tengah
langit dan lambat-lambat terbenam kira-kira sehari penuh.
10:14Belum pernah ada hari seperti itu, baik dahulu maupun kemudian, bahwa TUHAN mendengarkan
permohonan seorang manusia secara demikian, sebab yang berperang untuk orang Israel ialah TUHAN.

Kemenangan atas dosa-dosa, sehingga kita bisa hidup benar dan suci.

Menang atas ajaran palsu yang menyesatkan, sehingga kita bisa berpegang teguh pada firman pengajaran yang
benar.

Menang atas pencobaan sampai masalah yang mustahil, semua bisa diselesaikan oleh Tuhan.

b. Tuhan menggenapi janjiNya sehingga kita tetap menjadi imam dan raja sampai garis akhir.
Yeremia 33:20-21
33:20 &[77Beginilah firman TUHAN: Jika kamu dapat mengingkari perjanjian-Ku dengan siang dan perjanjian-Ku
dengan malam, sehingga siang dan malam tidak datang lagi pada waktunya,
33:21 maka juga perjanjian-Ku dengan hamba-Ku Daud dapat diingkari, sehingga ia tidak mempunyai anak lagi
yang memerintah di atas takhtanya; begitu juga perjanjian-Ku dengan orang-orang Lewi, yakni imam-imam yang
menjadi pelayan-Ku.

Kita bisa setia dan berkobar-kobar dalam pelayanan sampai garis akhir, sampai meninggal dunia atau sampai
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Yesus datang kedua kali. Maka Tuhan akan menjadikan semua berhasil dan indah pada waktunya.

¢. Tuhan mengubahkan hidup kita dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus.
Mulai dari telinga, bisa mendengar dan dengar-dengaran pada firman penggembalaan.
Mata bisa memandang ladang Tuhan.

Amsal 20:12
20:12Telinga yang mendengar dan mata yang melihat, kedua-duanya dibuat oleh TUHAN.

Jika telinga dan mata baik, maka kita akan mengalami kuasa penciptaan untuk menjadikan yang tidak ada menjadi
ada. Tuhan akan menyediakan segala-galanya bagi kita.

Roma 8:32
8:32la, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita semua,
bagaimanakah mungkin la tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita bersama-sama dengan Dia?

Mulut diubahkan, menghasilkan perkataan yang benar dan baik.

Markus 7:37
7:37Mereka takjub dan tercengang dan berkata: 4[?[7la menjadikan segala-galanya baik, yang tuli dijadikan-Nya
mendengar, yang bisu dijadikan-Nya berkata-kata.&[?|[7

Jika telinga dan mulut baik, maka Tuhan sanggup menjadikan semua yang hancur menjadi baik.

Matius 13:42-43

13:42Semuanya akan dicampakkan ke dalam dapur api; di sanalah akan terdapat ratapan dan kertakan gigi.
13:43 Pada waktu itulah orang-orang benar akan bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan Bapa mereka.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengar!a[7][7]

Jika Yesus datang kedua kali, kita akan diubahkan sampai sempurna, bercahaya seperti matahari, sampai masuk
Yerusalem Baru.

Tuhan memberkati.




